Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kompetens inti industri unggulan utama daerah kota Bengkulu; Studi
empiris konsep resources based strategy

Budi Setiawan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=73460& |okasi=|okal

K eberadaan industri unggulan daerah merupakan suatu kemutlakan ditengahtengah kondisi persaingan
usahayang tinggi eskalasinya saat ini, serta adanya tuntutan kemandirian daerah lewat pemberlakuan
konsep Otonomi Daerah di Indonesia. Oleh sebab itu setiap daerah idealnya memiliki satu industri yang
benar-benar diunggulkan untuk dikembangkan daya saingnya, yang pada tahap selanjutnya dapat menjadi
lokomotif pembangunan pada masing-masing daerah. Pengembangan industri unggulan daerah ini akan
lebih mudah dijalankan bila kompetensi inti (core competence) sumber daya internalnya dapat teridentifkasi.

Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (qualitative research approach) lewat metode analisis
deskriptif (descriptive method), penelitian ini akan menjelaskan gambaran aktifitas industri unggulan daerah
kota Bengkulu serta mengidentifikas keberadaan dan pemanfaatan kompetensi inti industri unggulan
tersebut. Lebih jauh, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaanpertanyaan seputar 1) gambaran
aktifitas industri unggulan daerah kota Bengkulu, 2) industri yang menjadi industri unggulan utama kota
Bengkulu, 3) hal yang menjadi kompetensi inti industri unggulan utama kota Bengkulu, dan 4) tingkat
pemanfaatan kompetensi inti tersebut Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dengan
pengembangan industri unggulan. Data primer akan diperoleh dari wawancara langsung, yang berpedoman
pada panduan wawancara, dengan pelaku industri dari tiga sentra sampel yang mewakili pelaku industri
secara keseluruhan. Pemilihan sentra sampel didasarkan pada tingkat margin keuntungan yang dihasilkan
pada kurun waktu empat tahun terakhir.

Hasil penelitian menunjukkan empat dari limaindustri, yang ditetapkan lewat SK Walikota KDH Tk. 11
Bengkulu Nomor 81 tahun 1999 sebagai industri unggulan kota Bengulu, masih merupakan industri rumah
tangga Skala kecil (small scale home industry). Hal ini terlihat dari kemampuan produksi, pasar yang
dilayani, penyerapan tenaga kerja dan investas finansial yang masih rendah. Satu industri yang dapat
diklasifikasi sebagai industri menengah (industri hasil perikanan), hanyalah industri yang padat modal
dengan tingkat perputaran aset yang rendah.

Dari pengkalkulasian kemampuan perputaran aset kelima industri unggulan, dapat ditentukan industri kain
besurek sebagai industri unggulan utama kota Bengkulu. Hal ini dikarenakan tertingginyatingkat perputaran
aset industri tersebut selama empat tahun terakhir dibandingkan dengan keempat industri lainnya. Tingkat
perputaran aset rata-rata, yang merupakan penggambaran kemampuan aset tetap menghasilkan pendapatan
penjualan, untuk kelima bidang indsutri tersebut empat tahun terakhir adalah berturut-turut; indutri kain
besurek, dengan nilai perputaran aset 9,51, yang bermakna setiap satu satuan rupiah yang tertanam pada aset
mampu menghasilkan 9,51 rupiah penjualan; industri cinderamata khas dengan nilai perputaran aset 4,2;
industri emping melinjo dan makanan khas 1,76; industri bubuk kopi 1,35; dan industri komoditas hasil
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perikanan 0,79.

Dari analisis sumber dayainternal, meliputi aspek fisik usaha, aspek sumber daya manusia, teknologi,
reputas dan kemampuan finansial, dapat diidentifikasi bahwa industri kain besurek digerakkan oleh satu
kompetens inti berupa kemampuan sumber daya manusia yang berkecimpung dalam bidang tersebut untuk
menghasilkan berbaga corak motif kontemporer kain besurek yang unik dan bemilai jual tinggi. Hal ini
terjelaskan lewat kinerja sumber daya manusia, sebagal sumber daya internal industri kain besurek, yang
secara kreatif telah menghasilkan banyak ragam motif kontemporer yang lebih bervarias dan inovatif, jika
dibandingkan dengan kinerja sumber dayalain yang tidak terlalu istimewa.

Keberadaan 'pemotifan’ sebagal kompetensi inti industri kain besurek belum termanfaatkan secara optimal.
Hal ini terlihat dari masih sedikitnya upaya-upaya pelaku industri untuk mendiversifikasi produknya dengan
memanfaatkan kompetensi inti tersebut. Oleh sebab itu, pihak Pemda perlu menjalankan langkahiangkah
strategis seperti pendelegasian proses-proses pengerjaan kain besurek, diluar 'pemotifan’, kepada pihak luar
yang lebih ahli dibidangnya masing-masing (outsourcing) ini bertujuan untuk memaksimaikan kemampuan
“pemotifan’ yang telah ada saat ini, disamping jugs terbuka peluang untuk melahirkan berbagai produk
premium baru diluar kain besurek itu sandhi- yang berbasi skan pada komptensi inti “pemotifan’, sehingga
keberadaannya benar-benar dapat bermanfaat bagi daerah kota Bengkulu secara keseluruhan.

Dari telaahan rantai nilal terlihat bahwa penanganan pemasaran industri ini belum dilakukan secara
maksimal, dimana pilar proses pemasaran yang dijalankan hanya penjualan saja dari empat pilar -harga
(price), penetapan produk (product), pendistrbusian (place) dan promosi (promotion)- yang lazim bersinergi
dalam pemasaran secara umum, halmana berakibat pada munculnya tendensi penerimaan pendapatan yang
tidak maksimal. Oleh sebab itu, pemerintah daerah bersama pelaku industri kain besurek perlu menyusun
suatu konsep pemasaran yang komprehensif untuk kepentingan penciptaan pasar (market creation) yang
lebih luas, karena salah satu langkah yang harus diperhatikan pada konteks persaingan untuk masa depan
dalam konsep resources based strategy adalah kekuatan dan posisi pasar yang dimiliki secara dominan

ketika struktur industri mulai terbentuk.



